BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah Peneliti melakukan beberapa kajian, analisis serta
pembahasan pada bab sebelum-sebelumnya atas permasalahan yang telah
dirumuskan dan sesuai dengan tujuan penelitian, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Anjing adalah binatang yang tergolong pintar dan cenderung memiliki
sifat setia serta Taat kepada Majikan. Dari segi fisik anjing di
Kecamatan  Pagerwojo  khususnya di  Desa  Sidomulyo,
Gondanggunung, Pagerwojo adalah sama dari segi bulu dan ekor,
namun berbeda-beda dari bentuk kupingnya. Anjing di Kecamatan
Pagerwojo dipelihara oleh Muslim karena beberapa hal Pertama untuk
menjaga rumah dan tanaman, sesekali untuk berburu garangan dan
burung. Kedua karena hobi memelihara anjing. anjing yang dipelihara
Muslim itu mayoritas ditempatkan di luar rumah, binatang anjing
peliharaan seringkali diumbar tidak ditempatkan di kandang, namun
juga ada beberapa yang di rantai oleh pemelihara, kemudian faktanya
pemelihara anjing kebanyakan tidak melakukan penyucian secara
Syari’at saat terkena najisnya anjing, hanya dengan cara dibasuh
beberapa kali dan disertai sabun. Selain dari segi kemanfaatan yang
diperoleh, anjing juga membawa beberapa kerugian yaitu: sering

berkeliaran kerumah warga dan sedikit mengganggu lingkungan
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sekitar bagi anjing yang diumbar, menggonggong tidak jelas di waktu-
waktu Shalat.

Menurut Ulama’ Kabupaten Tulungagung Baik dari NU dan LDII
yang menjadi Informan, sepakat bahwa pemeliharaan anjing oleh
Muslim yang tanpa tujuan adalah Haram, namun Informan lain yaitu
Muhammadiyah mengatakan hukumnya Makruh karena dalam
Kaidahnya memelihara anjing tidak Haram Lidzatihi. Selain itu para
Ulama’ NU, LDII, dan Muhammadiyah yang menjadi Informan
menjadi sepakat manakala anjing dipelihara karena adanya Hajat atau
kebutuhan maka diperbolehkan, Akan tetapi dengan Syarat pemelihara
anjing juga wajib menjaga terkait Kesucian badan, tempat keluarga,
serta tempat Ibadah, yang mana anjing juga menjadi penyebab atau
pembawa najis Mughaladzah yang bersumber dari air liurnya. wajib
mensucikan secara Syari’at manakala diketahui terkena air liur atau
sesuatu yang menjadi tanda adanya najis Mughaladzah tersebut,
dengan minimal tujuh kali basuhan air dan salah satunya dengan debu.
Ulama’ di Kabupaten Tulugagung sepakat bahwa tidak disukainya atau
pelarangan memelihara anjing tanpa adanya hajat bertujuan untuk
menjaga Kesucian serta berdasar pada Hadis Nabi yaitu seseorang
yang memelihara anjing akan dikurangi pahalanya setiap hari satu
sampai dua girath kecuali anjing untuk kepentingan Hajat. dan karena
anjing peliharaan Muslim memang dibutuhkan akan tetapi

menyebabkan keresahan atau kerugian bagi Warga sekitar, maka
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menurut Mayoritas Ulama’ Kabupaten Tulungagung secara Islam
Wajib diganti dengan sesuatu yang lain. Dengan demikian Haram
pemeliharaanya
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, Peneliti memberikan beberapa
saran yang perlu untuk diperhatikan:

1. Kepada Muslim yang memelihara anjing, diharapkan untuk lebih
membuka diri dan berkegiatan bersama Masyarakat sekitar yang lain
supaya mengetahui apa saja keluhan dan informasi yang ada di
lingkungan, dan juga lebih memfikirkan lagi kadar dari manfaat dan
madharat memelihara anjing, apalagi anjing yang juga air liur dan
kotorannya adalah sumber Najis Mughaladzah.

2. Kepada Masyarakat Sekitar, sangat penting diketahui oleh Masyarakat
setempat bahwasanya anjing air liurnya membawa Najis Mughaladzah
begitu juga barang yang dijilat anjing maka seharusnya juga disucikan
secara Syari’at. Menjaga komunikasi yang baik dengan pemelihara
anjing supaya anjing peliharaan tidak mengganggu lingkungan sekitar.

3. Kepada Ulama’ Setempat, diharapkan sering melakukan pendekatan
serta memberikan solusi terkait ketentuan pemeliharaan anjing,
kemudian juga pemahaman keagamaan bidang Fikih dan lain-lain
kepada Masyarakat sekitar khususnya kepada pemelihara anjing
sehingga pengetahuan tentang Keagamaan Masyarakat dapat

bertambah.
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4, Kepada Ulama’ Kabupaten Tulungagung, diharapkan memberikan
sosialisasi bisa dalam bentuk Safari Dakwah atau Pengajian, karena
secara kultur Masyarakat Pegunungan sangat senang adanya pengajian
dan nasihat bijak dengan bahasa yang sederhana dari Sang Kyai atau
Ulama’.

5. Kepada Tokoh Masyarakat Desa, diharapkan senantiasa berkelanjutan
membangun komunikasi dengan Warga secara menyeluruh, dan
khususnya juga menjadi penjembatan antara Masyarakat sekitar dan
Pemelihara anjing.

6. Kepada Peneliti Selanjutnya, diharapkan peneltian ini dapat digunakan
sebagai bahan menambah informasi, wawasan, dan pengetahuan serta
sebagai masukan dan perbandingan bagi peneliti berikutnya yang
mengadakan penelitian sejenis atau penelitian yang lebih meluas,
kemudian peneliti berikutnya diharapkan dapat menyempurnakan

maupun mengembangkan hasil penelitian ini.



